Abu Ahmad Mubammad Al-RKbidhir

=

AURLTE=RURLTET
SERPUTARISHRLANIAT




el



Hukum-hukum Seputar Shalawat

HURUM-HUKUM
SEPUTAR SHALAUAT

j .’ A
KHIPHIR



Abt Ahmad Muhammad Al-Khidhir

Judul:
HUKUM-HUKUM SEPUTAR SHALAWAT

Penulis:

Abl Ahmad Muhammad Al-Khidhir Andénisiy
Editor: Alu Al-Khidhir

Desain Sampul: Ummu Ahmad Al-Jawiyyah

Diterbitkan oleh: Maktabah Al-Khidhir

HP: +6285741741433

email: abuahmad.limbory@gmail.com

Channel Telegram: http://t.me/terjemahalkhidhir

Cetakan 1, Dzulhijjah 1438 H / September 2017 M
Cetakan 2, Sya’ban 1439 H / April 2018 M
Kemang Pratama 3-Bekasi


http://t.me/terjemahalkhidhir

Hukum-hukum Seputar Shalawat

Daftar Isi......ccccccevviiiiiiiiiie e 4
Pendahuluan...........ccccccovviiiiiiiiiinniinnns 6
Definisi Shalawat............ccccoevveiiieiiinnns 11
Hukum Bershalawat untuk Nabi & di
Dalam Shalat.........ccccccceeviviiiiiiiiieiienns 18
Hukum Bershalawat untuk Nabi 2 di
Luar Shalat...........cccoeeeiviiiieiiiiiine e 29
Hukum Mengucapkan Shalawat &
untuk Selain Para Nabi..............ccoeeeee 35
Hukum Meringkas Shalawat

untuk Para Nabi.........ccccoccviiiiiiiiinnns 42
Hukum Menambahkan Lafazh

Shalawat dengan “Sayyidind”............ 47
Tanya Jawab.........ccccveniiiiis 51

Sifat Shalawat Untuk Nabi &:............... 63
Khutbah Pertama.:.......cccccoooeeveiivvvvnnnnnnnn. 63



Abt Ahmad Muhammad Al-Khidhir

[l




Hukum-hukum Seputar Shalawat

Pendatmluan

FO~E 7 O%
E2Y

A& /5// w @® o//
Dlally c@.g.iw\ Syoo& Al

-

g1 e A 2 &‘ 5‘5&“3‘3

Kita bersyukur kepada Allah
= yang telah banyak memberikan

kenikmatan kepada kita, semoga
dengan kesyukuran kita kepada-
Nya akan semakin bertambah
kenikmatan untuk kita.
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“Dan Rabb kalian telah

mengumumkan: "Jika kalian

bersyukur, maka pasti Aku akan
tambahkan (kenikmatan) kepada
kalian, dan jika kalian mengingkari
(kenikmatan), maka sesungguhnya
azab-Ku benar-benar pedih”.
[[brahim: 7]

Dan kami berterima kasih
kepada bapak-bapak dan ibu-ibu
serta saudara-saudariku yang hadir
untuk mendengarkan pengajian
yang kami sampaikan pada hari ini
(Ahad 20 Dzul Qa’dah 1438),
mungkin kebanyakan para hadirin
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lebih tua daripada kami, namun
bukanlah suatu patokan itu pada
umur, namun Yyang menjadi
perhatian adalah ilmu vyang
disampaikan, dahulu ‘Umar Ibnul

Khaththab i sengaja
mengumpulkan Abdullah bin
‘Abbas ¢ semajelis dengan para
masyayikh Badar vyaitu para
pembesar shahabat yang pernah
mengikuti perang Badar %, maka
para masyayikh Badar
mempertanyakan kepada ‘Umar
Ibnul Khaththdb & kenapa anak
remaja seperti Abdulldh bin ‘Abbas
&% dikumpulkan bersama mereka,
padahal mereka juga memiliki
anak-anak semisal dengan
Abdulldah bin ‘Abbas &, ‘Umar
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Ibnul Khaththdb £ menyebutkan
kepada mereka tentang kelebihan
Abdulldh bin ‘Abbéas ¢ lalu ‘Umar
Ibnul Khaththab # mulai
menanyakan kepada para
masyayikh Badar tentang tafsir
surat An-Nashr, tidak ada seorang
pun dari mereka menjawab dengan
jawaban yang benar, ada dari
mereka tidak menjawab, ada dari
mereka hanya mengucapkan
Walldhu A’lam, kemudian ‘Umar

Ibnul Khaththdb ) menanyakan
kepada Abdulldh bin ‘Abbas
maka beliau pun menjawab dengan
jawaban yang benar. Dengan
demikian dapat kita ketahui bahwa
usia itu bukanlah suatu patokan
untuk menilai tentang keilmuan.
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Kemudian kami berterima
kasih kepada pengurus masjid
Baiturrahmén Kemang Pratama ini

yang telah memberikan
kesempatan kepada kami untuk
menggantikan ustadz yang

biasanya mengisi pengajian pada
hari  ini, berhubung  beliau
berhalangan untuk hadir maka
kami menggantikan beliau pada

hari ini, dan mengingat
pemberitahuannya mendadak
maka pada kesempatan ini kami
akan menyampaikan suatu
pembahasan yang berkaitan
dengan ‘“shalawat”, mengingat

banyak orang sudah  tidak
mengetahui tentang shalawat dan
hukum-hukum yang  berkaitan
dengannya.
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Shalawat secara bahasa
bermakna:

A28 1

“Doa dan pemberkahan”, dengan
dalil perkataan Allah %:
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“Ambillah zakat dari sebagian harta
mereka, dengan zakat itu kamu
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membersihkan dan  mensucikan
mereka dan doakanlah untuk
mereka. Sesungguhnya doamu itu
penentram jiwa bagi mereka. Dan
Alldh adalah Sami’ (Maha
Mendengar) lagi ‘Alim (Maha
Mengetahui)”. [At-Taubah:103]

Al-Hafizh Ibnu Katsir &
berkata:
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“Dan bershalawatlah kamu untuk
mereka”, yaitu: Doakanlah untuk
mereka dan beristighfarlah untuk

mereka.” [“Tafsir Al-Qur’an Al-
‘Azhim” (2/508)]
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Al-Hafizh Ibnu Katsir &
menafsirkan demikian dengan
berdalilkan hadits dari Abdullah
bin Abi Aufi, bahwasanya beliau
berkata:

“Dahulu Nabi ’»fﬁ} jika suatu kaum
datang kepadanya dengan
membawa sedekah mereka, maka
beliau mengucapkan: “Ya Alldh
berikanlah  keberkahan kepada
keluarga Fulan”. Lalu datanglah
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ayahku kepadanya dengan
membawa sedekahnya, maka beliau
mengucapkan: “Ya Alldh berikanlah
keberkahan kepada keluarga Abi
Aufd.” [Diriwayatkan oleh Al-
Bukhariy (no. 1497) dan Muslim
(no. 2544)]

Dan Rasfilullah & berkata:
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“Jika salah salah seorang di antara
kalian diundang maka hendaknya
dia penuhi, kalau keberadaan dia
adalah berpuasa maka hendaknya
dia mendoakan keberkahan, dan
jika keberadaan dia tidak berpuasa
maka hendaknya dia makan”.
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[Diriwayatkan oleh Muslim (no.
3593)]. Perkataannya:

“Maka hendaknya dia bershalawat”,
yaitu dengan makna hendaknya dia
mendoakan untuk mereka dengan
doa keberkahan”.

Shalawat secara istilah adalah:
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“Doa yang berbentuk ucapan
dengan lafazh-lafazh yang khusus
pada shalawat untuk Muhammad
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Dan Jumhar Ulam&’ telah
menjelaskan tentang makna

shalawat untuk Nabi &
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“Dari Allah $: adalah rahmat, dari

para malaikat adalah istighfar dan
dari anak keturunan Adam adalah

1

doa”.

Abul ‘Aliyah /& berkata
tentang makna shalawat atas Nabi
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“Shalawatnya Alldh adalah pujian
kepadanya di sisi para malaikat, dan
shalawatnya para malaikat adalah

1

doa”.

Di antara ulamad memberikan
keterangan:
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NIECR I A P NI S
PRERIPNE

“Keberadaan doa malaikat dan doa
kaum muslimin pada bershalawat

untuk Rasilulldh 4 yaitu supaya
Allah
malaikat.”

% memujinya di sisi para
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Hubraun Bestalawat wrtwk o/ labi
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Tempat bershalawat di dalam
shalat itu berada pada tasyahhud
akhir sebelum salam, ada 2
pendapat di kalangan para ‘Ulama
tentang hukumnya:

Pendapat Pertama Adalah Wajib

Ini merupakan pendapat dari
mazhab Asy-Syafi'iyyah dan Al-
Hanabilah, mereka berdalil dengan

keumuman dari perkataan Allah %:
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“Sesungguhnya Alldh dan malaikat-
malaikat-Nya bershalawat untuk
Nabi. Wahai orang-orang yang
beriman, bershalawatlah  kalian
untuknya dan ucapkanlah salam
penghormatan kepadanya”. [Al-
Ahzab: 56].

Dan juga mereka berdalil
dengan hadits dari Ka’b bin ‘Ujrah
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“Sesungguhnya  Nabi 4 keluar
menemui kami, maka kami bertanya:
Wahai Rasiilulldh, sungguh kami
telah mengetahui tentang
bagaimana mengucapkan saldm
kepada engkau lalu bagaimana kami
bershalawat untuk engkau? Beliau
menjawab: Ucapkanlah oleh kalian:
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Ya All4h  berilah shalawat untuk
Muhammad dan untuk keluarga
Muhammad sebagaimana Engkau
telah memberikan shalawat untuk
keluarga Ibrdhim, sesungguhnya
Engkau adalah Hamid (Maha
Terpuji) lagi Majid (Maha Mulia). Ya
Alldh berilah keberkahan untuk
Muhammad dan untuk keluarga
Muhammad sebagaimana Engkau
telah  memberikan  keberkahan
kepada keluarga Ibr&him,
sesungguhnya Engkau adalah Hamid
(Maha Terpuji) lagi Majid (Maha
Mulia)”. Diriwayatkan oleh Al-
Bukhariy (no. 6357)

Sisi pendalilan mereka yang
mewajibkan bershalawat di dalam
shalat karena adanya perintah, dan
hukum asal perintah di dalam Al-
Qur’an dan As-Sunnah adalah wijib
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kecuali jika ada dalil yang
memalingkannya kepada hukum
lain.

Pendapat Kedua Adalah
Sunnah

Dan ini adalah pendapat dari
mazhab Malikiyyah, mereka
membawa  dalil-dalil  perintah
bershalawat kepada makna sunnah
dengan berdalil hadits dari
Abdullah bin Mas’ad

# bahwasanya Rasfilullah
#: memegang tangan beliau lalu

mengajarkan kepada beliau
tentang tasyahhud, sambil berkata:

Szl Sty & B3 py
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“Ucapkanlah: Segala penghormatan
hanya untuk All§h dan juga segala
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shalawat serta segala kebaikan
(untuk Allh), semoga
kesejahteraan, rahmat dan berkat
Alldh untuk engkau wahai Nabi,
semoga kesejahteraan untuk kami
dan untuk hamba-hamba Alldh yang
shdlih. Aku bersaksi bahwa tidak ada
sesembahan dengan benar kecuali
Alldh dan aku bersaksi bahwa
Muhammad adalah hamba-Nya dan
Rasil-Nya”.  Jika kamu  telah
menyelesaikan ini atau kamu telah
melakukan ini maka sungguh kamu
telah menyelesaikan shalatmu, jika
kamu ingin berdiri maka berdirilah
dan jika kamu ingin duduk maka
duduklah”.  Diriwayatkan  oleh
Ahmad (no. 4006)

Mereka vyang berpendapat
tentang sunnahnya bershalawat di
dalam shalat mengambil perkataan:
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“Jika kamu telah menyelesaikan ini
maka sungguh kamu telah
menyelesaikan shalatmu, jika kamu
ingin berdiri maka berdirilah dan
jika kamu ingin duduk maka
duduklah”. Bahwasanya di sini
tanpa disebutkan membaca
shalawat, kalau shalawat di dalam
shalat itu wajib maka tentu akan
disebutkan di sini.

Namun pendalilan mereka itu
tidaklah kuat, karena lafazh:

-
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“Jika kamu telah menyelesaikan ini
maka sungqguh kamu telah
menyelesaikan shalatmu.... Sampai
seterusnya” itu bukanlah perkataan
Ras@lulldh 4 namun itu adalah
perkataan Abdulldah bin Mas’ad
sebagaimana yang dijelaskan oleh
Al-Imam Al-Baihaqgiy di dalam
“Sunan”nya (no.3086).

Dan pengajaran Rastlulldh
kepada Abdulldh bin Mas’ad & itu

sebelum adanya perintah
bershalawat untuk Nabi &,
kemudian Alldh ¢ menurunkan

perkataan-Nya:
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“Sesungguhnya Alldh dan malaikat-
malaikat-Nya bershalawat untuk
Nabi. Wahai orang-orang yang
beriman, bershalawatlah  kalian
untuknya dan ucapkanlah salam

penghormatan kepadanya”. [Al-
Ahzab: 56]
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Setelah ayat ini diturunkan
baru ada kewajiban bershalawat
untuk Nabi #:, dan ayat tersebut
diturunkan pada perang Ahzab,
sementara pengajaran Rastlulldh »Lé}
kepada Abdulldh bin Mas’ad & itu
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sebelum perang Ahzib, Walldhu
A’lam.
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Adapun bershalawat di luar
shalat, maka terjadi pula
perbedaan pendapat di kalangan
ulama3, Al-Hafizh Ibnu Hajar
£, menyebutkan di dalam kitdbnya
“Fathul Bariy” (18/136), ada 10
mazhab dari kalangan ulama yang
mengemukakan tentang hukum
bershalawat.

Bila kami menjelaskan
keseluruhannya maka tentu tidak
mencukupi waktu kita pada
pertemuan ini, dengan demikian
kami akan menyebutkan hukum
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secara umumnya seperti yang
disebutkan oleh Al-Qadhiy ‘Iyadh
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“Ketahuz]ah bahwa shalawat untuk
Nabi 4 adalah wéjib secara global

dengan tanpa batasan waktu,
demikian itu berdasarkan perintah

Alldh = supaya bershalawat
untuknya”. [“Asy-Syifa’” (2/61)]
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Terutama ketika disebutkan
nama Rasilulldh 4> maka menjadi
kewajiban bagi yang
mendengarkan supaya bershalawat
untuk beliau, siapa yang tidak
bershalawat maka dia akan
mendapatkan ancaman, Al-Imam
Al-Bukhariy meriwayatkan suatu
hadits di dalam kitdbnya “Al-
Adabul Mufrad” (no. 646) dari Abi
Hurairah &, beliau berkata:
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“Bahwasanya Nabi ¢ naik mimbar,
lalu mengucapkan: “Amin (Ya All4h
kabulkanlah), Amin, Amin”. Maka
ditanya kepadanya: Wahai
Rasilulldh, apa yang membuat
engkau mengucapkan demikian”.
Maka beliau menjawab: “Berkata
kepadaku Jibril: “Kebinasaan bagi
seorang hamba, dia mendapati
kedua orang tuanya atau mendapati
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salah seorang dari keduanya namun
tidak (menjadi penyebab)
dimasukan dia ke dalam Surga”,
maka aku pun mengucapkan:
“Amin”. Kemudian Jibril berkata
lagi: “Kehinaan bagi seorang hamba
yang masuk padanya Ramadhén
namun tidak (menjadi penyebab)
diampuni dosanya”, maka aku
mengucapkan: “Amin”. Kemudian
Jibril berkata lagi: “Kebinasaan bagi
seseorang yang (nama) engkau
disebutkan di sisinya namun dia
tidak bershalawat untuk engkau”.
Maka aku pun mengucapkan:
“Amin”.

Ini benar-benar ancaman
yang berat, kalau bukanlah suatu
kewajiban belum tentu diancam
dengan ancaman berat seperti ini.
Penyebutan “raghima anfu” kalau
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kita maknakan secara bahasa yaitu
dorongan atau pukulan kepada
hidungnya, yakni hidungnya
diseret ke tanah.
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Setelah kita menyebutkan
tentang hukum bershalawat untuk
Nabi 4 di luar shalat maka kita
akan menyebutkan tentang hukum
bershalawat untuk orang tertentu
yang bukan termasuk dari para
nabi.

Tentang permasalahan 1ini,
terjadi pula perbedaan pendapat di
kalangan para ulama’, di antara
mereka  berpendapat tentang
bolehnya berhalawat untuk selain
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para Nabi, mereka berdalil dengan
hadits dari Abdulladh bin Abi Aufa,
bahwasanya Nabi & telah
bershalawat untuk keluarga Abu
Aufa:
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“Ya All4h berikanlah keberkahan
kepada  keluarga Abi Aufd”.
[Diriwayatkan oleh Al-Bukhariy (no.
1497) dan Muslim (no. 2544)]

Namun pendapat ini tidaklah
kuat, yang kuat dan benar adalah
pendapat Jumhiir ulama’, mereka
berkata:
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“Tidak boleh mengkhususkan selain
para nabi untuk bershalawat, karena
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sungguh bershalawat ini benar-
benar telah menjadi syi’dr untuk
para nabi, ketika mereka disebutkan
maka tidak disetarakan terhadap
mereka dengan selain mereka, tidak
dikatakan: “Berkata Abii Bakr # -

<t atau berkata ‘Al <& w L7,
meskipun secara makna adalah
benar, sebagaimana tidak
dikatakan: “Berkata Muhammad ‘¢

J53”, meskipun keberadaan beliau

mulia dan terhormat, karena
sesungguhnya ini termasuk dari
syi’dr dzikir kepada Alldh [3; i:.
Dengan demikian mereka (para
ulamd membawa makna yang ada di
dalam Al-Qur’dn dan As-Sunnah
kepada makna doa untuk mereka,
oleh karena ini tidaklah ditetapkan
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sebagal sya’ir untuk keluarga Abi
Aufd dan tidak pula J4bir dan
istrinya, dan ini adalah metode yang
bagus”. [“Tafsir Al-Qur’an Al-
‘Azhim” (3/67117)]

Adapun Dbershalawat untuk
selain para nabi dengan bentuk
mengikutkan kepada para nabi
maka ini boleh, karena Nabi <
telah mengajarkannya:

w3l Jeg a2 B e 2y
.«gé;ig

“Ya Alldh bershalawatlah Engkau
kepada Muhammad, kepada istri-
istri beliau dan anak keturunan
beliau”. [Diriwayatkan oleh Al-
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Bukharly (no. 3369) dari Abi
Humaid As-Sa’idiy]

Al-Hafizh Ibnu Katsir &
berkata:
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“Dan adapun bershalawat untuk
selain para nabi maka jika
keberadaannya itu atas jalan
pengikutsertaan sebagaimana telah
lewat pada hadits: “Ya Alldh
bershalawatlah  Engkau  kepada
Muhammad, kepada istri-istri beliau
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dan anak keturunan beliau” maka ini
boleh sesuai dengan kesepakatan
para ‘ulamd@’”. [“Tafsir Al-Qur’an Al-
‘Azhim” (3/671)]
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Hulean Meringas Stalawat
() unituk Para S labi
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Setelah  kita mengetahui
tentang hukum bershalawat untuk
selain para nabi maka kita akan
menyebutkan tentang hukum
menyingkat shalawat sebagaimana
yang kita dapati sekarang ini,
banyak kita dapati penulisannya
secara singkat, seperti “SAW”
ketika menyebutkan nama Nabi
kita Muhammad 4, atau “AS” untuk
selain beliau dari kalangan para
nabil &%, ini banyak kita dapati di
dalam tulisan-tulisan, seakan-akan
memerlukan biaya yang banyak
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kalau menuliskan secara sempurna
dengan tanpa menyingkat, kita
khawatir orang yang menyingkat
seperti ini akan dikatakan sebagai
orang yang  bakhil, karena
Rasfilullah #: telah mengatakan:
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“Sesungguhnya orang yang pelit
adalah orang yang disebutkan
(nama)ku di sisinya namun dia tidak
bershalawat untukku”.[Diriwayatkan
oleh At-Tirmidziy (no. 3546)]

Dahulu ada dari kalangan
Ahlul Hadits ketika menuliskan
suatu hadits itu terkadang dengan
menyingkat, terkhusus pada sanad
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hadits, seorang murid menuliskan
dari gurunya dengan menyebutkan
s hanya dengan ditulis & yakni
telah menceritakan kepada kami,
ketika menyebutkan 5 <& @ L itu

hanya dituliskan dengan huruf -

tujuannya untuk menghemat kertas,
karena zaman dahulu selembar
kertas seperti ini sangatlah mabhal,
jadi ketika mereka menuliskan
hadits mereka meringkas, akan
tetapi mereka ikut melafazhkan
secara sempurna ;< @ .

Dengan demikian hendaknya
kita menuliskan secara sempurna,
walaupun seseorang terkadang
disingkat hanya pada tulisan akan
tetapi dia lafazhkan secara
sempurna, bila seperti itu
keadaannya maka tidak mengapa,
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hanya saja yang kita khawatirkan
pada orang yang membacanya
seperti yang dituliskan, oleh
karena itu seba1knya ditulis secara
sempurna il <l @ Lo,

Pada penyebutan shalawat,
banyak dari kaum muslimin
mengkhususkan shalawat hanya
untuk Nabi kita Muhammad &,
tidak pada nabi yang selain beliau
#:, untuk selain beliau disebutkan
hanya dengan #i) <l saja, dalam
masalah ini mereka membeda-
bedakan antara para nabi dengan
beliau ¢, yang sepantasnya:

{425 o 250 G1 BE Y

z
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“Kita  tidak membeda-bedakan
antara salah seorang dari para rasil-
Nya”. [Al-Bagarah: 285].
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Tuboan S Mencunbalikan Lafazh
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Setelah  kita  mengetahui
tentang permasalahan seputar
menyingkat shalawat, sekarang
kami akan menyebutkan tentang
hukum menambahkan lafazh
“sayyidind” di dalam bershalawat

untuk Nabi & karena
permasalahan ini menjadi salah
suatu perkara yang

diperbincangkan oleh sebagian
kaum muslimin, di antara mereka
menyebutkan bahwa tambahan
“sayyidind” ini tidak boleh, ada
lagi dari sebagian yang lain
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menyebutkan sebagai bid’ah, dan
sebagian yang lain membolehkan
secara mutlak untuk menambahkan
lafazh “sayyidina”, tentu
perkaranya tidak demikian, namun
perlu adanya perincian.

Bila keberadaan shalawat itu
di dalam shalat maka tidak boleh
ditambahkan padanya lafazh
“sayyidind”, karena shalawat di
dalam shalat itu sudah ditetapkan
oleh  Rasilulldh ¢  bacaan-
bacaannya, jadi tidak memerlukan
lagi adanya tambahan “sayyidind”,
sebagaimana bacaan-bacaan pada
takbir “Alldhu Akbar” yang tidak
boleh ditambahkan padanya
dengan tambahan “Ta’ala”, tidak
boleh bagi seseorang ketika takbir
di dalam shalatnya mengucapkan:
“Allahu Ta’ala Akbar”.
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Adapun menambahkan lafazh
“sayyidind” pada shalawat di luar
shalat seperti dalam
menyampaikan khutbah atau
menuliskannya di dalam suatu
tulisan maka ini boleh, karena Nabi
#: telah menetapkan “sayyid” ini
pada diri beliau sebagaimana pada
perkataan beliau:

«waldl 355 A A5 By

“Aku adalah sayyid bagi manusia
pada hari kiamat”. [Diriwayatkan
oleh Al-Bukhariy dan Muslim dari
Ab Hurairah].

Lafazh “sayyid” di sini
bermakna pemimpin.

Demikianlah di antara hukum-
hukum seputar shalawat, dan masih
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banyak permasalahan yang
berkaitan dengannya, bila kita
mengkaji semuanya pada

kesempatan yang singkat ini tentu
tidak akan selesai, dan ini yang
bisa kami jelaskan, sebelum kita
tutup majelis ini mungkin ada yang
mau bertanya?
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Tarya Jawab
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Penanya:
Ustadz, saya ada 2 pertanyaan:

Yang pertama: Pada ayat yang
ustadz sebutkan tadi, di dalam surat
At-Taubah ayat 103:

oS35 (hrehi Bio p@%ﬂ‘ e 3}
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“Ambillah zakat dari sebagzan harta
mereka, dengan zakat itu kamu
membersihkan dan  mensucikan
mereka dan doakanlah untuk
mereka. Sesungguhnya doamu itu
penentram jiwa bagi mereka”.
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Apakah ayat ini dalil tentang doa
kita itu pasti dikabulkan oleh Alldh?

Yang kedua: Kalau di tempat
saya, ketika disebut nama Nabi
maka orang-orang serentak

bershalawat dengan suara keras
“All§humma shalli ‘alaih”.

Pertanyaan saya: Mana yang
benar ketika bershalawat,
mengeraskan suara atau
dipelankan, cukup gerakan bibir
atau hanya di dalam hati? Itu saja
pertanyaan saya.

Jawaban untuk pertanyaan yang
pertama:

Pada asalnya setiap orang
yang berdoa pasti Allah kabulkan
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doanya, sebagaimana pada ayat
tersebut dan ayat yang lain:

{80 mind 3,830 2885 065}

“Dan berkata Rabb kalian:
Berdoalah kalian kepada-Ku niscaya
Aku akan kabulkan doa kalian”.
[Ghafir: 60]

Namun perlu diketahui bahwa
ada pencegah-pencegah  dari
terkabulkannya doa, sebagaimana
disebutkan di dalam suatu hadits:
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“Seseorang sedang  melakukan
perjalanan jauh, hingga kusut
rambutnya lagi  berdebu-debu
badannya, lalu dia mengangkat
tangannya ke langit: “Wahai Rabb-
ku, wahai Rabb-ku”. Sedangkan
makanannya hardm, minumannya
hardm, perutnya diisi dengan yang
hardm, maka bagaimana dikabulkan
doanya?”. Diriwayatkan oleh Al-
Imam Muslim dari Ab{ Hurairah .

Ini menunjukkan bahwa tidak
setiap orang yang berdoa itu mesti
dikabulkan doanya, sebagai contoh
dari beberapa orang vyang
mencalonkan diri sebagai
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gubernur, tentu masing-masing
mereka berdoa kepada Alldh, ada
dari mereka yang datang ke kyai
lalu meminta didoakan supaya
menjadi gubernur.

[Seseorang yang hadir dalam
pengajian berkata ed-]: “Ustadz,
bahkan ada yang sampai pergi
umrah lalu berdoa di sisi Ka’bah
supaya menjadi gubernur”.

[Jawaban lanjutan ed-] Apakah
dikabulkan doanya? Belum tentu!
Walaupun seseorang itu berdoa
pada waktu-waktu mustajabah atau
pada waktu genting seperti
keadaan orang yang melakukan
perjalanan jauh pada hadits yang
baru kita sebutkan tadi, namun
karena ada pencegah  dari
pencegah-pencegah
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terkabulkannya maka doanya-pun
tidak dikabulkan oleh Allah .

Ini semakin memperjelas
bahwa setiap orang yang berdoa
belum tentu dikabulkan doanya,
namun kita sebagai orang-orang
yang beriman hendaknya
memperbanyak doa, karena doa
kita tidak akan pernah disia-siakan
oleh Alldh &, minimal dari hasil
berdoanya kita kepada Alldh &
adalah mendapatkan pahala,
karena kita telah beribadah kepada
Allah % dengan berdoa hanya
kepada-Nya, Rasiilulldh ¢ berkata:

s ° _é &
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“Sesungguhnya doa adalah ibadah”.
Diriwayatkan oleh Al-Imam Ahmad
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dan Ibnu M§jah dari Nu’'mén bin
Basyir .

Kita sebagai orang-orang
beriman hendaknya bersemangat
berdoa, karena doa kita akan
bermanfaat, Rastilullah ¢ berkata:

el AN Rl el 2. By
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“Tidaklah dari seorang muslim
berdoa kepada Alldh dengan suatu
doa yang tidak mengandung dosa di
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dalam doanya dan tidak pula
mengandung pemutusan hubungan
kekerabatan kecuali Alldh akan
memberikan kepadanya salah satu
dari 3 pemberian: Dia mengabulkan
langsung doanya atau Dia
memalingkan darinya suatu
kejelekan yang senilai (dengan apa
yang diminta)nya atau Alldh akan
mengakhirkan untuknya dengan
pahala yang senilai (dengan apa
yang diminta)nya”.

Allah & lebih mengetahui
tentang keadaan seseorang,
mungkin seseorang pernah berdoa
kepada Alldh & dengan meminta
supaya diberikan kekayaan
kepadanya, ternyata tidak kunjung
memperoleh  kekayaan, Alldh
g tidak memberikan langsung
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kepadanya dengan suatu kekayaan
karena Alldh & lebih mengetahui
tentang keadaannya, bisa jadi kalau
dia diberi dengan kekayaan maka
kekayaannya itu akan membuatnya
kufur kepada Alldh & sebagaimana
Qarun, dengan demikian Alldh &
tidak mengabulkan
permohonannya, akan tetapi Allah
& berikan yang lain, yang semisal
dengan kekayaan, sebagaimana
kami dahulu ketika masih kuliah di
Surabaya memiliki harapan setelah
kuliah akan menjadi ini dan ini,
namun ternyata Alldh & berikan
yang lain, setelah lulus kuliah kami
dibukakan jalan untuk Dbisa
menuntut ilmu agama di negri
Yaman, Walhamdulilldh.
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Jawaban untuk pertanyaan yang
kedua:

Adapun pertanyaan yang
kedua, maka keberadaannya itu
disesuaikan dengan keadaan yang
ada, kalau keberadaannya di saat
khatib sedang berkhutbah pada
hari Jum’at maka cukup
bershalawat dengan gerakan bibir,
sehingga tidak masuk dalam
penamaan berbicara yang telah
disebutkan di dalam hadits:
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“Jika kamu  berkata  kepada
temanmu: “Diam kamu” dan imdm
sedang berkhutbah maka sungguh
benar-benar kamu telah berbuat sia-
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sia”. Diriwayatkan oleh Ahmad dari
Abl Hurairah 2.

Adapun kalau disebutkan
nama Nabi ¢ pada pengajian
seperti ini maka cukup bershalawat
dengan suara pelan.

Dan tidak cukup Dbagi
seseorang bershalawat hanya di
dalam hati, karena hati tempatnya
niat dan tempatnya keyakinan,
adapun bacaan maka hendaknya
dilafazhkan dan minimalnya
dengan gerakan bibir sebagaimana
yang dilakukan oleh Rasilulldh =,
para shahabat mengetahui bacaan
beliau pada shalat zhuhur dengan
adanya gerakan jenggot beliau,
yang tentu gerakan tersebut
mengikuti gerakan bibir. Dan
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Rastilulldh ¢ berkata kepada orang
yang ingin memiliki keutamaan:

6 < o, . ;o o ,s 2 » ~
A 55 Ge Uy SLL) I Yy
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“Hendaknya lisanmu senantiasa
dalam keadaan basah karena

berdzikir kepada Alldh ‘Azza wa
Jalla”.

Demikian yang bisa kami
jelaskan pada kajian kali ini,
semoga Alldh & menjadikannya
bermanfaat, Jazdkumullah khairan.
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[Khutbah Jum’at 1 Sya’ban 1438]
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Ayyuhal Muslimin
Rahimakumullah.

Ketahuilah bahwasanya Allah
& telah memerintahkan orang-
orang Yyang beriman supaya
bershalawat untuk Nabi-Nya
#: sebagaimana di dalam kitab-Nya
yang mulia:
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“Sesungguhnya Alldh dan malaikat-
malaikat-Nya bershalawat untuk
Nabi. Wahai orang-orang yang
beriman, bershalawatlah  kalian
untuk Nabi dan ucapkanlah saldm
penghormatan kepadanya”. [Al-
Ahzab: 56]

Nabi <:telah menafsirkan

perintah tersebut dengan
bershalawat untuknya dan untuk
keluarganya dalam keadaan

mengikutkan shalawat untuknya
sebagaimana di dalam “Shahih
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Muslim” dari Abd Mas’dd Al-
Anshariy &, beliau berkata:
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“Rastlulldh 4> datang menemui
kami sedangkan kami di majelis Sa’d
bin ‘Ub4ddah, maka Basyir bin Sa’d
berkata kepada beliau: “Alldh telah
memerintahkan kepada kami untuk
bershalawat untuk engkau, lalu
bagaimana kami bershalawat untuk
engkau? Maka Rastilulldh :£ diam
hingga kami mengangan-angankan
seandainya dia tidak bertanya
kepada beliau, kemudian Rastlulldh
<& berkata: “Ucapkanlah oleh kalian:
Ya Alldh  berilah shalawat untuk
Muhammad dan untuk keluarga
Muhammad”.

Ma’asyiral Muslimin
Rahimakumullah.

Telah datang dari Nabi
#- beberapa macam lafazh

shalawat:



Hukum-hukum Seputar Shalawat

3 Di antaranya:
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“Ya Alldh berilah shalawat untuk
Muhammad dan untuk keluarga
Muhammad sebagaimana Engkau
telah memberikan shalawat untuk
keluarga Ibrdhim, sesungguhnya
Engkau adalah Hamid (Maha
Terpuji) lagi Majid (Maha
Tersanjung). “Ya Allah berilah
keberkahan untuk Muhammad dan
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untuk keluarga Muhammad
sebagaimana Engkau telah
memberikan  keberkahan  untuk
keluarga Ibrdhim, sesungguhnya
Engkau adalah Hamid (Maha
Terpuji) lagi Majid (Maha Agung)”.
Bentuk shalawat ini di dalam
“Shahih Al-Bukhariy” dari Ka'b bin
‘Ujrah ..

3 Dan di antaranya:
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“Ya All4h berilah shalawat untuk
Muhammad dan untuk keluarga
Muhammad sebagaimana Engkau
telah memberikan shalawat untuk
keluarga Ibrdhim. Dan berilah
keberkahan untuk Muhammad dan
untuk keluarga Muhammad
sebagaimana Engkau telah
memberikan  keberkahan  untuk
keluarga Ibrdhim atas alam semesta,
sesungguhnya Engkau adalah Hamid
(Maha Terpuji) lagi Majid (Maha
Agung)”. Bentuk shalawat ini di
dalam “Shahih Muslim” dari Abid
Mas’ad Al-Anshariy ..

3 Dan di antaranya:
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“Ya All4h berilah shalawat untuk
Muhammad dan untuk istri-istrinya

serta anak keturunannya
sebagaimana Engkau telah
memberikan shalawat untuk

keluarga Ibrdhim. Dan berilah
keberkahan untuk Muhammad dan
untuk  istri-istrinya  serta  anak
keturunannya sebagaimana Engkau
telah memberikan keberkahan untuk
keluarga Ibrdhim, sesungguhnya
Engkau adalah Hamid (Maha
Terpuji) lagi Majid (Maha Agung)”.
Bentuk shalawat ini di dalam
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“Shahih Al-Bukhéariy” dan “Shahih
Muslim” dari Abd Humaid As-
Sa’idiy .

3 Dan di antaranya:
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“Ya Alldh berilah shalawat untuk
Muhammad hamba-Mu dan utusan-
Mu sebagaimana Engkau telah
memberikan shalawat untuk
keluarga Ibrdhim. Dan berilah
keberkahan untuk Muhammad dan
untuk keluarga Muhammad
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sebagaimana Engkau telah
memberikan  keberkahan  untuk
keluarga Ibrdhim”. Bentuk shalawat
ini di dalam “Shahih Al-Bukhariy”
dari Abi Sa’id Al-Khudriy ..

Semua bentuk dari macam-
macam shalawat ini adalah

disyari’atkan sebagaimana
disyari’atkan di dalam shalat pada
tasyahhud terakhir.

Adapun di dalam Kkhutbah
Jum’at, jika khatib menyebutkan
nama Nabi > maka hendaknya
yang mendengarkan
mengucapkan:
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“Semoga Alldh memberikan
shalawat dan saldm kesejahteraan
untuknya”. Atau dia mengucapkan:

AL AN

“Untuknya shalawat dan salam
kesejahteraan”.

Demikian pula ketika di dalam
pengajian-pengajian dan pelajaran-
pelajaran, dia mengucapkannya,
dengan dalil perkataan Nabi «:

b 8l &35 3 s By
<<&/L£

“Sesungguhnya orang yang kikir
adalah orang yang disebutkan
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namaku di sisinya namun dia tidak
bershalawat untukku”.

Orang lain yang
mendengarkan mengucapkan
yang semisal dengannya, karena
sesungguhnya Nabi 4> berkata:
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“Kehinaan bagi seseorang yang
disebutkan namaku di sisinya namun
dia tidak bershalawat untukku”.

Dan sebaiknya orang yang
mendengarkan itu bershalawat
dengan suara yang pelan.

Ma’asyiral Muslimin.
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Ketahuilah  Rahimakumulldh
sesungguhnya bershalawat untuk
Nabi ¢ termasuk paling agungnya
perantara yang dengan sebabnya
doa dikabulkan, dan sungguh
Rasfilulladh #: telah memerintahkan
supaya bershalawat untuknya di
dalam berdoa:
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“Jika salah seorang di antara kalian
berdoa maka hendaknya dia
memulai dengan memuji Rabbnya
lalu  bershalawat untuk  Nabi
kemudian berdoa setelah itu dengan
doa apa saja yang diingkannya”.
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Diriwayatkan oleh Ahmad, Abi
Dawud, At-Tirmidzly dan An-
Nasd’iy, At-Tirmidzly berkata: Ini
adalah hadits shahih.

Tatkala Rasilullah
#: mendengar seseorang berdoa di
dalam shalatnya dengan tanpa

memuji Alldh dan tidak pula
bershalawat untuk Nabi <> maka

beliau berkata:

WIs 5y

“Tergesa-gesa orang ini”.

Bershalawat untuk Nabi s
dalam berdoa telah ditunjukan oleh
Al-Qur’an, As-Sunnah dan [jma’, di
dalam  “Shahih Muslim” dari
Abdulldh bin ‘Amr Ibnil ‘Ash
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¢ bahwasanya beliau mendengar
Nabi &> berkata:
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“Jika kalian mendengarkan muadzin,
maka ucapkanlah oleh kalian
semisal dengan apa yang muadzin
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ucapkan, kemudian bershalawatlah
kalian untukku, karena
sesungguhnya orang yang
bershalawat untukku dengan sekali
bershalawat maka Alldh akan
bershalawat untukknya dengan 10
kali bershalawat. Kemudian mintalah
wasilah pada Alldh untukku karena
wasilah adalah suatu derajat di
dalam surga yang tidak diberikan
kecuali hanya kepada hamba-hamba
Alldh, aku berharap keberadaanku
termasuk hamba yang mendapatkan
wasilah tersebut. Barangsiapa yang
meminta kepada Alldh wasilah
untukku, maka dia pantas
mendapatkan syafa’atku pada hari
kiamat nanti”.

Dan di dalam “Sunan Abi
Dawtd” dan “Sunan An-Nasd’iy”
dari Abdulladh bin ‘Amr Ibnil ‘Ash &
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bahwasanya ada seseorang
bertanya:
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“Wahai Rasilulldh sesungguhnya
para muadzin melampui kami. Maka
Rasilulldh  berkata: Ucapkanlah
sebagaimana yang mereka ucapkan,
jika kamu telah selesai maka
memohonlah niscaya kamu akan
diberi permohonanmu”.
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Dan di dalam “Musnad
Ahmad” dari Jabir bin Abdilldh &,
beliau berkata:
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“Barangsiapa mengucapkan setelah
muadzin adzan: “Ya Alldh Pemilik
panggilan yang ditegakan ini dan
shalat yang bermanfaat ini, berilah
shalawat untuk Muhammad, dan
berilah keridhaan kepadanya
dengan suatu keridhaan yang tidak
ada kemurkaan setelah ini”. Maka
Alldh mengabulkan doanya”.
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Dan seseorang bertanya:
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“Wahai Rasilulldh, sesungguhnya
aku akan memperbanyak
bershalawat untuk engkau, maka
berapakah kali-kah aku jadikan
untuk engkau dari shalawatku?
Beliau menjawab: “Sekehendakmu”.

Dan  perkataannya: “Aku
jadikan untuk engkau dari
shalawatku” yakni doaku, karena
sesungguhnya shalawat secara
bahasa adalah doa, AllAh &
berkata:
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“Dan doakanlah untuk mereka,
sesungguhnya doamu adalah
penentram bagj mereka”.

Dan Nabi ¢ berkata:
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“Ya All§h, berilah keberkahan untuk
keluarga Abi Aufg”
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Berkata seorang wanita:
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“Wahai Rastilullah, doakanlah
untukku dan doakanlah untuk
suamiku”. Maka beliau berdoa:
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“Semoga Alldh memberkahimu dan
memberkahi suamimu”.

Adapun perkataan Allah é:

(o Je ookat oviag By}

“Sesungguhnya Alldh dan para
malaikat bershalawat untuk Nabi”.
Maka shalawatnya Alldh untuk
Nabi-Nya < ditafsirkan dengan
pujian-Nya untuk beliau 2 di sisi
para malaikat, shalawatnya
malaikat untuk beliau ditafsirkan
dengan doanya mereka untuk
beliau, dan shalawatnya malaikat
untuk orang-orang beriman
ditafsirkan dengan doanya untuk
mereka, di dalam suatu hadits:
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“Sesungguhnya Alldh (memberi
rahmat) dan malaikat-malaikat-Nya
mendoakan untuk orang-orang yang
mengajarkan  kebaikan  kepada
manusia”.

Dan dengan pengajarannnya
tentang  kebaikan  ini akan
mengeluarkan manusia dari
berbagai kegelapan menuju
cahaya terang, Allah & berkata:
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“Dia yang memberi rahmat kepada
kalian dan malaikat-Nya
(memohonkan ampunan untuk
kalian), supaya Dia mengeluarkan
kalian dari berbagai kegelapan
menuju  cahaya  terang. Dan
keberadaan Dia terhadap orang-
orang yang beriman adalah Rahim
(Maha Penyayang)”. [Al-Ahzab: 43].

Demikian itu menunjukan
bahwa doa ini adalah sebab untuk
mengeluarkan mereka dari
berbagai kegelapan menuju
cahaya terang.
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Oleh karena ini keberadaan
Rast@ilullah ¢ itu lebih berhak

mendapatkan kesempurnaan
shalawat ini sebagaimana
perkataan Allah <.
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“Sesungguhnya Alldh dan malaikat-
malaikat-Nya bershalawat untuk
Nabi”. [Al-Ahzab: 56]

Shalawat itu adalah doa, para
malaikat mendoakan orang-orang
yang beriman sebagaimana di
dalam “Shahihul Bukhariy” dari
Nabi ¢ bahwasanya beliau
berkata:
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“Para malaikat bershalawat untuk
salah seorang di antara kalian
selama di dalam tempat shalatnya:
Ya All4h ampunilah aku, Ya Alldh
rahmatilah dia selama belum
berhadats”.

Maka jelaslah di sini bahwa
shalawat mereka adalah ucapan
mereka:
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“Ya Alldh ampunilah mereka, Ya
Alldh rahmatilah mereka”.
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Ketahuilah semoga  Alldh
& merahmati kalian, bahwasanya
memperbanyak dari bershalawat
untuk Nabi & adalah disyari’atkan,
berkata seseorang kepada Nabi «::
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“Sesungguhnya aku memperbanyak
bershalawat untuk engkau, maka
berapa kalikah aku menjadikan
untuk engkau dari shalawatku?”
Beliau menjawab: “Sekehendakmu”.
Dia bertanya: “Seperempatnya?”
Beliau menjawab: “Sekehendakmu,
jika kamu tambah maka dia lebih
baik untukmu”. Dia bertanya:
“Setengahnya?” Beliau menjawab:
“Sekehendakmu, jika kamu tambah
maka dia lebih baik untukmu”. Dia
bertanya: “Sepertiganya?” Beliau
menjawab: “Sekehendakmu, jika
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kamu tambah maka dia lebih baik
untukmu”. Dia berkata: Aku akan
jadikan untuk engkau shalawatku
seluruhnya”. Beliau berkata: “Kalau
begitu  maka akan dipenuh
keinginanmu dan akan diampuni
dosa-dosamu”. Diriwayatkan oleh
Ahmad, At-Tirmidzly dan selain
keduanya.

Ahlussunnah mereka adalah
orang Yyang ©paling banyak
bershalawat untuk Nabi !, setiap
kali mereka menyebut nama Nabi
#: maka mereka bershalawat untuk
beliau.

Memperbanyak bershalawat
untuk Nabi : adalah alamat

pembeda bagi Ahlussunnah pada
setiap pergantian zaman dan pada
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setiap tempat. Berkata Al-Imam ‘All
Ibnul Husain &:
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“Alamat Ahlussunnah adalah
memperbanyak  shalawat  untuk
Rastlulldh ..
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BUKU-BUKU TERBITAN MAKTABAH
AL-KHIDHIR

Doa-doa Haji dan Umrah/Ab Ahmad

Muhammad Al-Khidhir.

. Panduan Singkat tentang Tata Cara
Shalat/Abd Ahmad Al-Khidhir.

. Hukum-hukum Seputar Jenazah Disertai
dengan Jawaban Terhadap Beberapa
Masalah/Ab# Ahmad Al-Khidhir.

. Hukum-hukum Tentang Shalawat/Abi
Ahmad Muhammad Al-Khidhir.

. Bintang-bintang Penerang Perahuku
dalam Mengarungi Samudera Ilmu/Abl
Ahmad Muhammad Al-Khidhir.

. Peran Pemuda dalam Penyebaran
Agama/Abil Ahmad Al-Khidhir.

. Bingkisan untuk Umat dalam
Menghadapi Ujian-ujian Dahsyat
Menjelang Hari Kiamat/Abdi Ahmad
Muhammad Al-Khidhir.

. Dalil-dalil Populer/Abul ‘Abbas Harmin
bin Salim bin Syahdiah Al-Limbériy Al-
Huamualiy.
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Beginilah Dakwah Nabi #:/Abi Ahmad
Muhammad Al-Khidhir.

. Ciri-ciri Pengikut Nabi ¢/Abd Ahmad

Muhammad Al-Khidhir.

. Dasar-dasar yang Berfaidah tentang

Tauhid, Figih dan Agidah/Penulis: Asy-
Syaikh Yahya bin ‘Ali Al-
Hajtriy/Penerjemah: Muhammad Al-
Amin bin Nirdin Al-Amboniy dan Abd
Ahmad Muhammad Al-Khidhir.
Penyempurnaan Terhadap Pembatal-
pembatal Keislaman/Abd Ahmad
Muhammad Al-Khidhir.

. Tashilul Wushiil ild Ma’rifatits Tsalatsatil

Ushil//Abl Ahmad Al-Khidhir.

. Enam Landasan Agung Di Bawah

Naungan Al-Qur’an dan As-
Sunnah/Penulis: Al-Imam Muhammad
bin ‘Abdil Wahhab An-
Najdiy/Penerjemah dan pemberi
footnote: Ab Ahmad Al-Khidhir.

. Shalat Sunnah Rawatib/Abt Ahmad

Muhammad Al-Khidhir.



